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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fitur-fitur gramatikal alat kohesi
pada wacana naratif berbahasa arab yang berjudul “25 Qishotu Nagjah”. Data
penelitian ini merupakan wacana tulis Bahasa Arab yang bergenre naratif dengan
judul “25 Qishotu Najah yang ditulis oleh Rouf Shabayek. Adapun metode
penelitian yang diguanakan adalah metode observasi dengan teknik catat sebagai
metode pengumpulan data. Selanjutnya, metode agih diberdayakan sebagai metode
analisis dan metode formal digunakan sebagai metode pemaparan data. Penelitian
ini menggunakan teori perangkat kohesi gramatika oleh Halliday dan Hasan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa wacana 25 Qishotu Najah mendayagunakan
perangkat kohesi gramatikal sebagai berikut, yaitu rujukan/referen, substitusi, dan
konjungsi.

Katakunci: kohesi gramatikal, analisis wacana, 25 Qishotu Nagjah

Abstract

This study aims to describe the grammatical features of the cohesion device in
Arabic narrative discourse entitled "25 Qishotu Ngjah". The data of thisresearchis
written discourse in Arabic with a narrative genre with the title "25 Qishotu
Nagjah" written by Rouf Shabayek. The research method used is the observation
method with note-taking techniques as a data collection method. Furthermore, the
distribution method is empowered as an analytical method and the formal method
is used as a data presentation method. This study uses the theory of grammatical
cohesion devices by Halliday and Hasan. The results of this study indicate that the
discourse of 25 Qishotu Naah utilizes the following grammatical cohesion
devices, namely references, substitutions, and conjunctions.
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A. PENDAHULUAN
Bahasa, dalam realisasinya, terwujud dalam dua bentuk, yakni tulis dan lisan.
Dalam bentuk lisan, bahasa dipakai sebagai komunikasi untuk bertutur sapa,
karena hal tersebut merupakan hal yang penting ketika menerima makna dari
seorang penutur ataupun sebaliknya. Sedangkan dalam ragam tulisan, seseorang
diharuskan untuk mempunyai kemahiran tentang struktur bahasa dan kosakatanya.
Hal tersebut bertujuan supaya tulisan dapat dipahami oleh pembaca.

Wacana dapat diartikan satuan bahasa lisan atau tulis yang di dalamnya
terdapat keruntutan antar bagian (kohesi) dan kepaduan makna (koherens).

Wacana dalam bahasa Arab yaitu “cuw=" (khitoobi) atau dalam bahasa Inggris

discourse.* Dari segi kedudukannya dalam satuan kebahasaan atau satuan lingual

(linguistic unit), wacana berada di atas tataran kalimat.?

Kohes berperan sebagai kontributor penting bagi terbentuknya wacana
yang koheren, sedangkan pemakaian koherensi bertujuan agar tercipta struktur
wacana yang memiliki sifat serasi, runtut, dan logis. Jadi, suatu rangkaian kalimat
yang tidak memiliki hubungan bentuk dan makna secara logis, tidak dapat
dikatakan sebagai wacana.

Kohesi gramatikal adalah perpautan (hubungan) bentuk antara kalimat-
kalimat yang diwujudkan dalam sistem gramatikal.’>Pembagian kohes gramatikal
meliputi piranti-piranti kohes sebagai berikut.

a. Referensi (Pengacuan) adalah penggunaan kata atau kel ompok kata untuk

menunjuk kata pada satauan gramatikal lainnya.

b. Substitusi (Penggantian) adalah proses dan hasil pembagian unsur bahasa
oleh unsur lain dalam satuan yag lebih besar.

1Jamil Hamdawi, Muhaadhoroti FI LIsaaniyaati (alukah:2015), hal. 8.

2Stubbs, Discours Analysis: the Sociolinguistic Analysis of Natural Language.
(England: Basil Blackwell Published Limited, 1993), hal 10.

3Churin In Nabillah, Kohesi dan Koherensi dalan Wacana (Sukabumi:Farha
pustaka, 2020), hal. 25.
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c. Elipsis (Pelepasan) adalah penghilangan kata atau satauan kebahasaan.
d. Konjungs (Kata sambung) adalah bentuk kebahasaan yang berfungs
sebagai penyambung.

Wacana 25 Qisshotu an-ngjah (selanjutnya W25QN) merupakan wacana
tulis (buku) yang berisi tentang kisah-kisah tokoh internasional yang telah berhasil
mengatasi banyak rintangan dan kesulitan utuk mencapai kesuksesan mereka.
Buku W250N ini merupakan buku yang sangat masyhur atau terkenal di antara
buku lainnya. Di samping itu buku ini juga dijadikan sebagai pelgjaran pokok
kepada para pembaca agar mereka selalu yakin dan optimis sampai mereka
menyadari kesukesan itu. Penulis buku W25QN adalah Raouf Shabayek. Raouf
Shabayek sendiri merupakan seorang penulis dan blogger Mesir yang
mengkhususkan diri dalam tulisan-tulisan motivasi diri dan kisah-kisah
kesuksesan. Raouf Shabayek lahir pada tahun 1970 di Alexandria Mesir dan
memulai karirnya di Riyadh pada tahun 1992.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis wacana dalam kajian kohesi dan
koherensi dengan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif adalah
menggambarkan, menjabarkan suatu teks atau fenomena yang terjadi dengan
menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara actual dan
kontekstual .*

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam buku W25QN ditemukan data-data yang didalamnya mengandung unsur
kohesi gramatikal yang terealisasi dalam wujud kata, frasa, klausa, dan kalimat
yang mengandung piranti kohesi gramatikal berupa Reference (Pengacuan),

subsitition (penggantian), dan Conjunction (perangkaian).

“Sutedi, Metode Penelitian Hukum (Jakarta:Sinar Grafika, 2009). hal. 58.
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a. Piranti Kohesi Referensi (pengacuan)

Dalam bagian sebelumnya, telah disampaikan bahwa jenis-jenis dari kohesi
gramatikal salah satunya yaitu berupa referen (pengacuan), Piranti kohes
gramatikal (selanjutnya PKG) ini diartikan sebagai salah satu PKG yang berupa
satuan lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual lain (atau suatu acuan)
yang mendahului atau mengikutinya. Adapun PKG referen (pengacuan) ini
terdapat beberapa jenis, yakni 1) pengacuan persona 2) pengacuan demonstratif
dan 3) pengacuan komparatif. Berdasarkan konsep tersebut, penulis menyimpulkan
bahwa di dalam buku 25 Qishotu Najah ditemukan jedis-jenis dari kohes ireferen
(pengacuan) tersebut, yang akan dipaparkan di bawah ini.

1) Pengacuan Persona

Pengacuan persona merupakan salah satu dari jenis pegacuan.

Pengacuan tersebut didefinisikan sebagai pronomina persona (kata ganti

orang) yang dalam Bahasa Arab disebut issim damir. Berdasarkan konsep

tersebut, dalam W25QN, terdapat referen persona sebagai berikut.

1.1. Referen Persona Ketiga Tunggal

Wbl Casy} aSHY ULl Yy anldl L

Pada kutipan kalimat di atas, kita dapat melihat bahwasanya
terdapat PKG berupa pengacuan (referen) yang diredlisasikan dalam
bentuk kata ganti (damir). Pada pengacuan tersebut terdapat kata ganti
orang ketiga tunggal yaitu /»/hu/ yang melekat pada /»>../ . Kata ganti ini

mengacu kepada /;,.../ “Sanders” yang terdapat di luar wacana tersebut.

referen dengan tipe acauan seperti ini disebut dengan kohesi gramatikal
pengacuan eksofora. Data selgjutnya terkait keberadaan referen persona

ketigatunggal terlihat pada paparan data berikut.
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Pada kutipan kalimat di atas, kita dapat melihat bahwasanya
terdapat PHK berupa pengacuan(referen) yang direalisasikan dalam bentuk
kata ganti (damir). Pada pengacuan tersebut terdapat kata ganti orang
ketiga tunggal yaitu /+/hu/ “nya” yang melekat pada /.= /"umur". Kata

ganti ini mengacu kepada /;.../”Sanders” yang terdapat di luar wacana

tersebut. keberadaan acuan referen ini kepada unsur lingual di luar kalimat

di atasini disebut dengan kohesi gramatikal pengacuan eksofora.

1.2. Referen/Pengacuan Demonstratif
1.2.1. Referen Demonstratif Eksofora
Pengacuan  demonstratif merupakan salah satu  jenis
pegacuan/referen. Pengacuan ini didefinisikan sebagai kata ganti penunjuk
yang dalam Bahasa Arab dikenal dengan isim isyarah. Berdasarkan konsep
tersebut, ditemukan pengacuan demonstratif pada W25QN yang akan
diuraikan sebagai berikut.

GLbl o g1l Bae gb T 28 5yl O aRL e
AV Gk el 3 A e e e gt
{.9 ain 2008 chls Gy} ks dis

Pada kutipan kalimat di atas, kita dapat melihat bahwasanya
terdapat PKG pengacuan (referen) yang direalisasikan dalam bentuk kata
penunjuk demonstratif (isim isyarah). Pengacuan demonstratif ini

direalisasikan oleh kata penunjuk /.is/hazd/. Kata penunjuk ini mengacu
kepada /= ¢ Jav -1 yang dituturkan sebelum kata penunjuk tersebut.

Berdasarkan posisi keberadaan acauan dari referen demonstratif ini, referen

ini disebut dengan referen anafora. Data berikutnya terkait keberadaan
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kata ganti demonstratif sebagai PKG dalam W25QN adalah sebagai
berikut.

Cleall il LA 3 ) e d, sl
{.10 .iiv . 2008 cells Cosy} iy

Pada kutipan kalimat di atas, kita dapat melihat bahwasanya
terdapat PKG pengacuan(referen) yang direalisasikan dalam bentuk kata
penunjuk (isim isyarah). Pada pengacuan demonstratif tersebut terdapat
kata penunjuk/.ix/hazd/. Kata penunjuk ini mengacu epada /;,.L./" Sanders’
yang dituturkan di luar wacana dari penunjuk tersebut. tipe referen ini
disebut dengan referen eksofora.

1.2.2. Referen Demonstratif Anafora

Di samping keberadaan referen demonstratif eksofora, pada
W250N, terdapat juga referen demonstratif anafora (RFA) sebagai PKG
dalam W250QN. Keberadaan RFA ini digambarkan pada data berikut.

e lskat 2= aads v n)3 il U o] dely s Y
e e Osdiy (Ruge (,&UQL\) Oanidll) O Laglls L;J\ e
dmio 2008 (bls Caeb el @ gl gl ol

{.10
Pada kutipan kalimat di atas, kita dapat melihat bahwasanya

terdapat PKG berupa pengacuan (referen) yang direadlisasikan dalam
bentuk kata penunjuk (isim isyarah). Pada pengacuan demonstratif ini,
terdapat kata penunjuk /is/haza/. Kata penunjuk ini mengacu kepada / iz

ass v. w3 yang dituturkan sebelum kata penunjuk tersebut. Berdasarkan

keberadaan acauannya ini pengacuan demonstratif ini disebut dengan

referen demonstratif anafora.
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1.3. Pengacuan Komparatif

Pengacuan ini didefiniskan sebagai kohesi gramatikal yang
bersifat membandingkan dua hal atau lebih yang mempunyai kemiripan
atau kesamaan dari segi bentuk/wujud, sifat, watak, perilaku dan
sebagainya. Dalam Bahasa Arab, pengacuan komparatif ini sepadan
dengan ismu at-tafdili/, seperti kata / \.=/fadlun/"utama” berubah ke dalam

bentuk isim tafdil menjadi/ |.=:/afdalu/’lebih utama. Berdasarkan konsep

ini, penulis menyimpulkan bahwa di dalam W25QN ini terdapat pengacuan
komparatif sebagai mana dipaparkan pada data bawah ini.
O 51 Jgud Jonll gl din wlly Jlas] Lass.
{.9 iin 2008 (chls Cgsyfasst ST Lo
Pada kutipan kalimat di atas, kita dapat melihat bahwasanya
terdapat PKG berupa pengacuan (referen) yang direadlisasikan dalam
bentuk istilah ismu at-tafdili/. Pada pengacuan komparatif tersebut
terdapat katal/s/tertua”. Isim tafdil ini mengacu kepada Sanders yang

berada dituturkan sebelumnya pada wacana tersebut. Isim tafdil ini

berfungsi untuk membandingkan antara Sanders dengan/«,-\/ ”saudaranya”

yang dilihat dari segi umurnya.

b. Substitus

Substitusi  merupakan  hubungan leksikogramatikal — yang
berkonsentrasi pada proses pertukaran kompensasi. Kohesi ini diartikan

sebagai kohesi pergantian lingual. Perhatikan data berikut!

Jlie Jo il Jsam Jo g SV o O
FIS Ol a aball a2l IO (o0l
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Pada kutipan di atas, kita dapat melihat bahwasanya terdapat PKG
berupa substitus (penyulihan/penggantian) yang direalisasikan dalam
bentuk nomina. Dalam kutipan tersebut terdapat satuan lingual nomina
/;,50./"Sanders” yang telah disebutkan terdahulu disubstitusi oleh satuan
lingual nominajuga yaitu / <0 /”Kolonel” yang disebutkan pada tuturan

berikutnya. Keberadaan subtitusi sebagai PKG dalam W250N juga dapat
terlihat pada data berikut.

ol Jlsal o sy end WLl SIS 5,00 |
(hld Bae fled Sl¥so Vo Dol bl esSidd
{11 .imiv 2008

Pada kutipan di atas, kita dapat melihat bahwasanya terdapat PKG

berupa substitus (penyulihan/penggantian) yang direalisasikan dalam

bentuk frasa nomina. Dalam kutipan tersebut terdapat frasa /a«SAtall Jis
yang telah disebutkan terdahulu disubstitusi oleh frasa juga yaitu /..

L5 Y yYang disebutkan berikutnya.

c. Konjungs

Konjungs adalah kata sambung yang digunakan untuk
menggabungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan
klausa, ataupun kalimat dengan kalimat. Konjungs sebagai PKG pada
W250N ditunjukkan pada data berikut.

o DY e Sl (¢ g sele OF jple )3
Pada kutipan kalimat di atas, kita dapat melihat bahwasanya
terdapat PKG berupa konjungsi Konjungsi tersebut berupa /:/tsumma

yang menyambungkan/z\-Jiek/ yathuad-djgja dan /s.... |<./yartahilu bi
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sayarotihi. Selanjutnya, konjungsi sebagai PKG juga digambarkan pada
kutipan berikut.

asly pad Ty sVl aliase |4 50l Joy O L

Pada kutipan kalimat di atas, kita dapat melihat bahwasanya
terdapat PKG berupa konjungsi. Konjungsi tersebut berupa / /wawu yang

menyambungkan /sy ale.. 4/li halli mu’dholatil intidhori  dan /

iu/bada’a.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang telah pendliti lakukan
mengenai kohesi gramatikal pada W25QN karya Raouf Shabayek, dihasilkan
sebuah kesimpulan dari segi gramatikalnya berupa pengacuan sebanyak 6 data,
yakni pengacuan persona sebanyak 2 data, pengacuan kompratif sebanyak 3 data,
dan pengacuan kompratif sebanyak 1 data. Substitusi sebanyak 2 data. Konjungsi
sebanyak 2 data. Jadi intinya kegunaan dari kohesi gramatikal itu sendiri
memadukan wacana dari segi struktur atau bentuknya sehingga menjadi wacana

yang koheren.
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